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Prakata dari Dirjen GTK

Sosok utuh kompetensi konselor mencakup kompetensi akademik dan profesional
sebagai satu keutuhan. Kompetensi akademik merupakan landasan ilmiah dari
kiat pelaksanaan pelayanan profesional bimbingan dan konseling. Kompetensi
akademik merupakan landasan bagi pengembangan kompetensi profesional,
yang meliputi: (1) memahami secara mendalam konseli yang dilayani, (2)
menguasai landasan dan kerangka teoritik bimbingan dan konseling, (3)
menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan dan

(4) mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor secara berkelanjutan.

Modul Prinsip Pengajaran dan Asesmen yang Efektif | (PPA 1) di Bimbingan dan
Konseling ini merupakan mata kuliah yang terfokus pada upaya membentuk
kompetensi konselor secara utuh. Untuk mencapai keutuhan kompetensi tersebut,
modul ini di desain dalam lima topik agar mahasiswa mampu: (1) melakukan
asesmen kebutuhan dan pengembangan program BK, (2) merencanakan dan
melaksanakan layanan dasar yang meliputi: bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok dan layanan lintas kelas, (3) merancang dan melaksanakan layanan
responsif, yang meliputi konseling individual, konseling kelompok, referral, dan
home visit, (4) merencanakan dan melaksanakan layanan perencanaan individual
dalam bentuk appraisal individual, dan (5) merencanakan dan melaksanakan
layanan dukungan sistem melalui aktivitas kolaborasi dan pengembangan
profesional. Kelima topik tersebut secara berkelanjutan akan didalami juga dalam

modul Pengajaran dan Asesmen yang Efektif Il (PPA II).

Modul ini tersaji ke dalam lima siklus alur MERDEKA. Alur MERDEKA yang
dimaksud yaitu: Mulai dari diri, Eksplorasi konsep, Ruang kolaborasi, Demonstrasi
kontekstual, Elaborasi pemahaman, Koneksi antarmateri dan Aksi nyata.
Mahasiswa akan diingatkan kembali dengan landasan dasar kerangka kerja utuh
bimbingan dan konseling serta melakukan analisa kritis terhadap konsep-konsep
tersebut. Merujuk pada materi dalam modul ini, mahasiswa diharapkan secara
mandiri dapat melakukan refleksi, eksplorasi, elaborasi, menghubungkan, dan

menerapkan konsep yang dipelajarinya.

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada seluruh pihak yang telah mendukung

penyelesaian modul ini. Kami menyadari modul ini masih jauh dari sempurna.



W Kementerian Pendidikan,
'!.ﬁ)! Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Instruktur diharapkan dapat melakukan pengembangan berdasar acuan minimal
yang terdapat di modul. Akhir kata, semoga modul ini dapat menginspirasi dan
memandu calon guru BK profesional dalam membangun kemerdekaan belajar
sehingga dapat mengoptimalkan tugas-tugas perkembangan peserta didik

sebagaimana tercermin pada profil pelajar pancasila.
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CPMK dan Asesmen
1. Mahasiswa mampu melaksanakan asesmen kebutuhan (P1, P2, P3, KU2, KU4,
KK1, KK2, KK3)
2. Mahasiswa mampu mengembangkan program BK berdasarkan hasil asesmen
kebutuhan P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3)
3. Mahasiswa mampu mengembangkan perangkat layanan dasar yang efektif dan
mempraktikan secara terbimbing (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3)
4. Mahasiswa mampu merancang penyelenggaraan layanan perencanaan individual
yang berorientasi pada pencapaian profil pelajar pancasila dan SKKPD (P1, P2,
P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3)
5. Mahasiswa mampu mengembangkan dan mempraktikkan perangkat layanan
responsif yang efektif secara terbimbing (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2, KK3)
6. Mahasiswa mampu merancang layanan dukungan sistem dalam bentuk
kolaborasi dan pengembangan keprofesian (P1, P2, P3, KU2, KU4, KK1, KK2,
KK3)
7. Mahasiswa mampu merefleksikan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
terbimbing (P1, P2, KU1, KU2, KU4, KK3)
8. Mahasiswa mampu menyusun laporan layanan BK (P1, P2, KU1, KU2, KU4, KK3)
: Bobot
No Jenis Tugas CPMK Catatan*
(%)
Projek 1: Asesmen dan
1 Pengembangan 20 Individual, UTS
Program BK
Projek 2: Layanan o
2 20 Individual, UTS
Dasar
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Projek 3: Perencanaan o
3 o 15 Individual, UAS
Individual
Projek 4: Layanan .
4 ) 20 Individual, UAS
Responsif
Projek 5: Dukungan o
5 _ 15 Individual, UAS
Sistem
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ALUR ISI MODUL

Nama MK : Prinsip Pengajaran dan Asesmen yang Efektif | di Bimbingan dan Konseling
Jumlah Topik :5
) Jumlah Pertemuan Alur o _
Judul Topik Rincian Kegiatan Kebutuhan
Pertemuan Ke- Merdeka
1. Mahasiswa merefleksikan pengalamannya
dalam menerapkan berbagai strategi
asesmen sesuai dengan fungsi dan tujuan
layanan BK.
. _ 2. Mahasiswa merefleksikan pengalaman
Topik 1 M= ketika melakukan asesmen dan
Asesmen dan 2 2-5 Mulai dari pengembangan Program BK. Lembar Kerja
Pengembangan . . . . .
Program BK Diri 3. Mahasiswa merefleksikan fungsi dan tujuan

asesmen dalam pengembangan program
BK.

4. Mahasiswa merefleksikan pihak-pihak yang
dapat di ajak kolaborasi dalam asesmen

kebutuhan dan pengembangan program BK.
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5. Mahasiswa merefleksikan peran guru BK
dalam situasi kolaboratif untuk melakukan
asesmen kebutuhan dan pengembangan

program BK.

6. Mahasiswa merefleksikan strategi evaluasi
dalam pengembangan program BK.

7. Mahasiswa merefleksikan keperluan
instrumen untuk mengevaluasi program BK.

8. Mahasiswa merefleksikan rencana tindak
lanjut dari temuan hasil evaluasi program
BK.
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E=
Eksplorasi

Konsep

1. Mahasiswa mempelajari landasan, hakikat,
dan tujuan layanan bimbingan dan konseling
dalam konteks pengembangan program BK.

2. Mahasiswa mempelajari karakteristik peserta
didik yang mencakup aspek fisik, kognitif,
sosial, emosional, moral, dan religius.

3. Mahasiswa mempelajari tugas-tugas
perkembangan peserta didik sesuai rentang
usianya dengan merujuk pada dimensi profil

pelajar pancasila.

4. Mahasiswa mempelajari keterkaitan antar
tugas perkembangan dalam kerangka
pencapaian profil pelajar pancasila.

5. Mahasiswa mempelajari ragam teknik untuk
memahami peserta didik.

6. Mahasiswa mempelajari strategi pengelolaan
dan pemanfaatan data hasil asesmen untuk
memahami peserta didik.

7. Mahasiswa mempelajari tahap perencanaan
program BK.

8. Mahasiswa mempelajari tahap pelaksanaan,
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut
program BK.

Lembar Kerja

10
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R= Ruang

Kolaborasi

1. Mahasiswa secara berkelompok berdiskusi
tentang pengalamannya dalam melakukan
asesmen dan mengembangkan program
BK.

2. Mahasiswa secara berkelompok
mendiskusikan pengalamannya menghadapi
kendala-kendala dalam melakukan asesmen

dan pengembangan program BK.

3. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
solusi permasalahan yang dihadapi dalam
melakukan asesmen.

4. Mahasiswa secara berkelompok
mengidentifikasi alat tes/instrumen asesmen
kebutuhan.

Lembar Kerja

D=
Demonstrasi

Kontekstual

1. Mahasiswa melakukan asesmen kebutuhan.

2. Mahasiswa menganalisis hasil asesmen
kebutuhan.

3. Mahasiswa merancang program BK
berdasarkan hasil asesmen kebutuhan.

Lembar Kerja

E=
Elaborasi

Pemahaman

1. Mahasiswa mendiskusikan hasil asesmen
kebutuhan dengan praktisi pendidikan, guru
pamong, dan DPL.

Lembar Kerja

11
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2. Mahasiswa mendiskusikan rancangan
program BK.

3. Mahasiswa merefleksikan kesesuaian hasil
asesmen dengan rancangan program BK.

K= Koneksi

Antarmateri

1. Mahasiswa menyusun hasil diskusi tentang
hasil asesmen yang telah dilakukan.

2. Mahasiswa menyusun hasil diskusi
rancangan program BK.

3. Mahasiswa menyusun hasil asesmen dan
pengembangan program BK dalam bentuk
refleksi kritis.

Lembar Kerja

A= Aksi
Nyata

1. Mahasiswa menyusun laporan hasil
asesmen kebutuhan.

2. Mahasiswa menyusun program semester
dan program tahunan bimbingan dan
konseling.

12
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Topik 2

Layanan Dasar

6&7

M=

Mulai dari
Diri

1. Mahasiswa merefleksikan pengalamannya
ketika merancang layanan dasar.

2. Mahasiswa merefleksikan kebutuhan layanan
dasar berupa bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, dan layanan lintas kelas.

3. Mahasiswa merefleksikan strategi
pelaksanaan layanan dasar yang akan
dilakukan.

4. Mahasiswa merefleksikan tujuan
pelaksanaan layanan dasar yang akan
diberikan.

5. Mahasiswa merefleksikan fokus
pengembangan untuk mencapai tujuan
layanan dasar yang direncanakan.

E=
Eksplorasi
Konsep

1. Mahasiswa mengkaji konsep layanan dasar.

2. Mahasiswa mengkaji tujuan layanan dasar
dalam perspektif. pencapaian perkembangan
dimensi profil pelajar pancasila.

3. Mahasiswa mengkaji fokus layanan pada
pengembangan pencapaian dimensi profil
pelajar pancasila.

4. Mahasiswa mengkaji konten bimbingan
klasikal, bimbingan kelompok, dan layanan
lintas kelas.

13
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5. Mahasiswa mengkaji strategi dan metode
layanan bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, dan layanan lintas kelas.

6. Mahasiswa mengkaji instrumen evaluasi
pada layanan dasar.

7. Mahasiswa mengkaji rencana tindak lanjut
pada layanan dasar.

1. Mahasiswa secara berkelompok berdiskusi
tentang permasalahan hasil asesmen yang
relevan untuk diberikan layanan bimbingan

klasikal, bimbingan kelompok, dan lintas

kelas.
R= Ruang 2. Mahasiswa secara berkelompok
Kolaborasi mendiskusikan topik layanan bimbingan

klasikal, bimbingan kelompok, dan lintas

kelas.

3. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
masalah spesifik yang akan diberikan melalui

layanan dasar.
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4. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan topik
pada bimbingan klasikal, bimbingan

kelompok. dan layanan lintas kelas.

5. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
tujuan spesifik pada bimbingan klasikal,
bimbingan kelompok. dan layanan lintas

kelas.

6. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
konten dan strategi layanan yang relevan
pada bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok. dan layanan lintas kelas.

7. Mahasiswa berkolaborasi menentukan
instrumen untuk mengevaluasi layanan
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan
layanan lintas kelas.

8. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
rencana tindak lanjut layanan bimbingan
klasikal, bimbingan kelompok. dan layanan

lintas kelas.
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D=
Demonstrasi

Kontekstual

1. Mahasiswa melaksanakan simulasi layanan
bimbingan klasikal dan atau layanan
bimbingan klasikal secara terbimbing.

2. Mahasiswa melaksanakan simulasi layanan
bimbingan kelompok dan atau layanan
bimbingan kelompok secara terbimbing.

3. Mahasiswa melaksanakan simulasi layanan
bimbingan lintas kelas dan atau layanan
bimbingan lintas kelas secara terbimbing.

E=
Elaborasi

Pemahaman

1. Mahasiswa merefleksikan layanan bimbingan
klasikal, bimbingan kelompok, dan layanan
lintas kelas yang dilakukan melalui simulasi

maupun terbimbing.

2. Mahasiswa mendiskusikan kendala-kendala
yang dihadapi dalam melaksanakan layanan
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, dan

layanan lintas kelas baik yang dilakukan
melalui simulasi maupun terbimbing.

K= Koneksi

Antarmateri

1. Mahasiswa menyusun hasil diskusi dalam
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal,
bimbingan kelompok, dan layanan lintas

kelas melalui simulasi maupun terbimbing.

2. Mahasiswa menyusun hasil reflektif kritis
secara naratif pelaksanaan layanan

Lembar Kerja

16
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bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan
layanan lintas kelas yang telah dilakukan.

A= Aksi
Nyata

1. Mahasiswa menyusun rencana pelaksanaan
layanan bimbingan klasikal.

2. Mahasiswa menyusun rencana pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok.

3. Mahasiswa menyusun rencana pelaksanaan
layanan bimbingan lintas kelas.

17
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1. Mahasiswa merefleksikan pengalamannya
ketika merancang layanan perencanaan
individual.

2. Mahasiswa merefleksikan hakikat dan tujuan
dari layanan perencanaan individual.

3. Mahasiswa merefleksikan aspek dan fokus
pengembangan pada layanan perencanaan
individual.

4. Mahasiswa melakukan refleksi terkait dengan
strategi memahami potensi dan karakteristik
individu serta lingkungannya sebagai dasar

. M= o : : . .
Topik 3 pencapaian dimensi profil pelajar pancasila.
9-11 i i
Perencanaan Mulai dari 5. Mahasiswa merefleksikan kebutuhan nyata
Individual Diri strategi perencanaan individual (individual

appraisal) termasuk isu adanya
keberbakatan khusus pada peserta didik.

6. Mahasiswa merefleksikan peran dan
kontribusi guru BK, Waka Kesiswaan, wali
kelas, dan guru mata pelajaran dalam
layanan perencanaan individual di sekolah.

7. Mahasiswa merefleksikan kolaborasi antara
guru BK, waka kesiswaan, wali kelas, guru
mata pelajaran, orangtua, alumni, dan
stakeholder lain yang berkepentingan dalam
layanan perencanaan individual.

18
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E=
Eksplorasi

Konsep

1. Mahasiswa mengkaji konsep dasar

perencanaan individual.

2. Mahasiswa mengkaji hakikat dan tujuan
penyelenggaraan layanan perencanaan
individual dalam perspektif pencapaian

dimensi profil pelajar pancasila.

3. Mahasiswa mengkaji konsep pemahaman
keberbakatan khusus dalam upaya
mengoptimalkan tugas pencapaian dimensi

profil pelajar pancasila.

4. Mahasiswa menelaah layanan perencanaan
individual yang diorientasikan pada
pencapaian pemahaman karakteristik
individu dan orientasi capaian kesuksesan

karier di masa depan.

5. Mahasiswa mengkaji strategi perencanaan

individual yang (individual appraisal).

6. Mahasiswa menelaah dan mengembangkan

ragam alat tes untuk mengungkap potensi

19
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individu dalam membantu menyiapkan

layanan perencanaan individual.

7. Mahasiswa mengkaji rencana tindak lanjut
dari aktivitas perencanaan individual yang

dilakukan.

R= Ruang
Kolaborasi

1. Mahasiswa secara berkelompok
mendiskusikan konsep dasar perencanaan
individual.

2. Mahasiswa secara berkelompok
mendiskusikan hakikat dan tujuan
penyelenggaraan layanan perencanaan
individual dalam perspektif pencapaian
dimensi profil pelajar pancasila dan SKKPD.

3. Mahasiswa secara berkelompok
mendiskusikan konsep dan strategi
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identifikasi keberbakatan khusus pada
peserta didik.

4. Mahasiswa berkolaborasi mengembangkan
dan atau mengidentifikasi ragam alat tes
untuk kebutuhan penyelenggaraan layanan
perencanaan individual melalui strategi
individual appraisal.

5. Mahasiswa secara berkelompok
mendiskusikan karakteristik kepribadian
peserta didik yang diorientasikan pada

pencapaian karier masa depan.

D=
Demonstrasi

Kontekstual

1. Mahasiswa menyiapkan alat tes/ instrumen
untuk melakukan asesmen individual
(individual appraisal).

2. Mahasiswa melakukan asesmen individu
(individual appraisal).

3. Mahasiswa melakukan identifikasi potensi
potensi keberbakatan khusus pada peserta
didik.
Catatan:

a. Praktik terbimbing dapat dilakukan pada
saat PPL | atau simulasi dalam kelas.
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b. Hasil penilaian individu (individual
appraisal) akan ditindaklanjuti pada PPA
Il dan PPL II.

E=
Elaborasi

Pemahaman

1. Mahasiswa mendiskusikan hasil penilaian
individual (individual appraisal) dengan
dosen dan guru pamong, maupun pihak

terkait lainnya.

2. Mahasiswa merefleksikan hasil penilain
individual (individual appraisal).

3. Mahasiswa menganalisis penilaian individual
(individual appraisal) untuk ditindaklanjuti
pada tahap selanjutnya di PPA Il (individual
advisement, transition planning, dan follow

up).

K= Koneksi

Antarmateri

1. Mahasiswa menyusun hasil diskusi tentang
penilaian individual yang telah dilakukan.

2. Mahasiswa menyusun hasil refleksi kritis
tentang penilaian individual (individual
appraisal).

3. Mahasiswa menyusun hasil analisis tentang
penilaian individual (individual appraisal)
yang akan ditindaklanjuti melalui individual
advisement strategy, transition planning, dan
follow up pada PPA II.
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A= Aksi
Nyata

1. Mahasiswa menyusun laporan tentang
penilaian individual (individual appraisal).

2. Mahasiswa menyusun rekomendasi hasil
penilaian individual (individual appraisal)
sebagai langkah tindak lanjut pada PPA 1.

Topik 4

Layanan
Responsif

12-13

M=

Mulai dari
Diri

1. Mahasiswa merefleksikan pengalamannya
ketika merancang layanan responsif pada
saat di bangku kuliah, atau

2. Mahasiswa merefleksikan pemahamannya
dari hasil diskusi dengan guru BK dalam
melaksanakan layanan responsif.

3. Mahasiswa merefleksikan hakikat dan tujuan
penyelenggaraan layanan responsif.

4. Mahasiswa merefleksikan aspek dan fokus
pengembangan dari layanan responsif.

5. Mahasiswa melakukan refleksi strategi dalam
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat
maupun potensi dalam mengoptimalkan
perkembangan peserta didik dalam
mencapai dimensi profil pelajar pancasila.

6. Mahasiswa merefleksikan strategi identifikasi
termasuk penggunaan ragam instrumentasi
dalam mengidentifikasi permasalahan
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konseling untuk diberikan tindakan melalui
layanan responsif.

7. Mahasiswa merefleksikan strategi evaluasi
dan tindak lanjut dalam layanan responsif.
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E=
Eksplorasi

Konsep

1. Mahasiswa mengkaji konsep dasar layanan

responsif.

2. Mahasiswa mengkaji hakikat dan tujuan
penyelenggaraan layanan responsif dalam
perspektif potensi masalah maupun
pencapaian tugas perkembangan dalam

dimensi profil pelajar pancasila.

3. Mahasiswa mengkaji konsep dan strategi
dalam mengidentifikasi permasalah

konseling.

4. Mahasiswa menelaah potensi siswa yang
memerlukan layanan responsif melalui ragam
bantuan yang bersifat segera, seperti:
konseling individual, konseling kelompok, alih
tangan kepada ahli lain, dan kunjungan

rumah.

5. Mahasiswa mengkaji potensi masalah dan
strategi bantuan yang akan diberikan melalui

layanan responsif.
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6. Mahasiswa menelaah kebutuhan perangkat

yang diperlukan dalam layanan responsif.

7. Mahasiswa mengkaji rencana tindak lanjut
dari kegiatan layanan responsif yang
diberikan.

R= Ruang

Kolaborasi

1. Mahasiswa secara berkelompok memetakan
masalah konseling dengan strategi layanan
responsif yang akan diberikan.

2. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
rencana pelaksanaan layanan konseling
individual.

3. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
rencana pelaksanaan layanan konseling
kelompok.

4. Mahasiswa berkolaborasi merumuskan
rencana layanan konferensi kasus.
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5. Mahasiswa berkolaborasi merencanakan
layanan home visit.

D=
Demonstrasi

Kontekstual

1. Mahasiswa mensimulasikan layanan
konseling individual atau melaksanakan
layanan konseling individual secara
terbimbing.

2. Mahasiswa mensimulasikan layanan
konseling kelompok atau melaksanakan
layanan konseling kelompok secara
terbimbing.

3. Mahasiswa merencanakan layanan
konferensi kasus secara terbimbing.

4. Mahasiswa merencanakan layanan home
visit secara terbimbing.
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E=
Elaborasi

Pemahaman

1. Mahasiswa merefleksikan hasil simulasi
konseling individual atau konseling individual
secara terbimbing.

2. Mahasiswa merefleksikan hasil simulasi
konseling kelompok atau konseling kelompok
secara terbimbing.

3. Mahasiswa merefleksikan rencana
penyelenggaraan layanan konferensi kasus
secara terbimbing.

4. Mahasiswa merefleksikan rencana
penyelenggaraan layanan home visit secara
terbimbing.

K= Koneksi

Antarmateri

1. Mahasiswa merefleksikan layanan responsif
yang telah dilakukan

2. Mahasiswa menganalisis kekuatan dan
keterbatasan dari layanan responsif
(konseling individual dan konseling

kelompok) yang telah dilakukan.

3. Mahasiswa menyusun rencana tindak lanjut
berdasarkan hasil reflektif dan diskusi
kekuatan dan keterbatasan dari layanan
responsif yang telah dirancang dan
dilakukan.
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A= Aksi
Nyata

1. Mahasiswa menyusun laporan pelaksanaan
layanan konseling individual.

2. Mahasiswa menyusun laporan pelaksanaan
layanan konseling kelompok.

3. Mahasiswa menyusun rancangan
penyelenggaraan konferensi kasus.

4. Mahasiswa menyusun rencana
penyelenggaraan layanan kunjungan rumah.

Topik 5

Dukungan
Sistem

14-15

M=

Mulai dari
Diri

1. Mahasiswa merefleksikan ragam potensi
yang ada di sekolah sebagai daya dukung
(dukungan sistem) dalam penyelenggaraan

layanan BK.

2. Mahasiswa merefleksikan potensi yang dapat
dioptimalkan dalam layanan dukungan
sistem yang meliputi: pengembangan jejaring
(networking), kegiatan manajemen, riset, dan
pengembangan.

3. Mahasiswa merefleksikan peran dari
berbagai stakeholder yang dapat
dikolaborasikan dalam mendukung
terselenggaranya layanan BK.

4. Mahasiswa merefleksikan strategi kolaborasi
dari berbagai pihak yang dapat disinergikan

29



oy

e

Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi

dalam mendukung terselenggaranya layanan
BK.

5. Mahasiswa merefleksikan aktivitas
manajemen dan pengembangan program
sebagai daya dukung pelaksanaan layanan
BK.

E=
Eksplorasi

Konsep

1. Mahasiswa mengkaji konsep esensial dari

penyelenggaraan layanan dukungan sistem.

2. Mahasiswa mengkaji ragam potensi dari
berbagai pihak (stakeholders) yang dapat
dikolaborasikan dalam mendukung

penyelenggaraan layanan BK.

3. Mahasiswa mengkaji strategi perluasan
jejaring, optimalisasi manajemen BK,
optimalisasi hasil riset, dan pengembangan
keprofesian dalam mendukung

terselenggaranya layanan BK.
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4. Mahasiswa menelaah peran dan tanggung
jawab berbagai pihak yang dapat
berkolaborasi dalam penyelenggaraan

layanan BK.

5. Mahasiswa menelaah potensi manajemen
yang efektif dan efisien alam mendukung

keterlaksanaan program BK.

R= Ruang
Kolaborasi

1. Mahasiswa secara berkelompok memetakan
ragam potensi (pengembangan jejaring,
kegiatan manajemen, riset, dan
pengembangan) yang dapat disinergikan
dalam mendukung keterlaksanaan layanan
BK.

2. Mahasiswa secara berkelompok memetakan
peran dan tanggung jawab masing-masing
pihak dalam mendukung pelaksanaan
layanan BK.

3. Mahasiswa secara berkelompok menyusun
rencana kolaborasi.

4. Asesmen sumber daya.

31



oy

e

Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi

5. Mahasiswa antar kelompok saling
memberikan masukan secara konstruktif
terhadap rancangan kegiatan kolaborasi.

6. Mahasiswa dalam kelompok menindaklanjuti
rancangan kolaborasi yang akan dilakukan.

D=
Demonstrasi

Kontekstual

1. Mahasiswa melakukan observasi potensi
terselenggaranya kegiatan kolaborasi.

2. Mahasiswa melakukan wawancara untuk
menggali ragam potensi terselenggaranya
kegiatan kolaborasi.

Catatan:

Kegiatan observasi dan wawancara dapat
dilakukan pada aktivitas PPL 1.
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E=
Elaborasi

Pemahaman

1. Mahasiswa melaksanakan diskusi dengan
dosen, guru pamong, atau praktisi pendidik
untuk menemukan potensi keterlaksanaan

dan kendala dalam implementasi kolaborasi.

2. Mahasiswa mengidentifikasi kekuatan dan
keterbatasan dalam kegiatan kolaborasi.

K= Koneksi

Antarmateri

1. Mahasiswa melakukan evaluasi
keterlaksanaan implementasi kolaborasi.

2. Mahasiswa menggunakan hasil evaluasi
sebagai dasar untuk menyusun rencana
tindak lanjut (RTL).

3. Mahasiswa menindaklanjuti dengan
membuat solusi dari hambatan yang ditemui
pada kegiatan kolaborasi.

A= Aksi
Nyata

1. Mahasiswa menyusun laporan hasil
observasi dalam konteks implementasi
kolaborasi.

2. Mahasiswa menyusun laporan hasil
wawancara dalam konteks implementasi
kolaborasi.
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